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bahwa perilaku pemeliharaan dir
masvarakat Indonesia dalam keschatan
Tujuan penelitinn ini adalah menganalisis
hubungan antara penilaku menyikat gig:
melpauti frekowens:, waktn dan cara serta
karies gigi pada kelompok ibu yang
mendanatkan pebrvanan posyandu di Desa
Sayun, Kabupaten Gianyar tahun 2014,

Metode Peénelitian

Rancangan penelitian 1 adalah
erossectional denpan desain observisional
menggunkan total populasi sehanyak 35
ibu hamil dan ibw yang pernah hamil di
adalah frekwensi menyvikatgim,
wakiumenyikatgigi, alat dan bahan
menyikat gigy, dibagi menjadi dua kategori
yakni perilaku benar dan perilaku salah,
karies vang dmikur adalah juminh karics
pade gigl respon vang dikatagonkan
menjadi dus yaknoi rendah bila responden
mempanyai kiries kuirang atau sam dua
humies, dan kategon tinggibidis responden
mempunyil karies lebih dari dua karies,
Hasil peneltin ind dianakisis secara univarkt
terhadap frékwensi, rata-rata: dan
persentase, dun brvarst menggunakan test
Coefictent Contfingency untuk
menganalisis hubungan perilaku dengan
Hasil Penelitian

Gambaran perilakon memyikat gigt pada
kelompok ibu yang mendapat pelayanan
posyandu di Banjar Pande Sayan dilihat
dari frekwens menyikat gigl, waktu dan
card menyikat gigl, seperti pada tabel 1.
Berdasarkan tabel 1 diketabin bahws
sehanyak 16 responden yang melabukan
respaniden rmenyikat gigi tdak tepat wakiu
dan sebapian responden sudich meryikat
gt dengan s yang berar,
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Tabet 1
Penisiy Menyia (i Respondan

mmm,mm
oy o - |

16 457 19 543

Frakowen=
i G

g ¥ T34 24 A6

r‘""-'“ W 514 11 486

izt dan bahan

mienyika gigi
Brars 35 responden harya satu-orang vang
tidak menggunakan pasta pigi saat
memyikat gigh Hasd pemeriksaan terbadap
kejadian kanes gigi diperolch data yaita
dan 35 responden terdapat 124 pigi vang
mengaiam karies sehinggs mti-rata Karics
rdalah 3,7 yang artinya set@mp responden
micrgatimi kejadian karies gigi sebamyak
3 —4 ggi. Hasil penelitian kejadian karies
gigi berdasarkan peritaku menytkat gigi
pada responden seperti pady tabel 2.

Tabel 2
Parisky Moy Gigl dan Kejadian Kanes G
Respiein

B oW ¥ ow|Ef

M 850 1 50

Frakwans karis
Wariabel periaky 2 5
et i gigi kanes  kares
% I % I %

Frekwensf <3 18783 1 83 19843
manylkl g 2k 5247 11 91T 18457
Waidu Tidak M 913 3250 2686
memEg Tepd 2 B7 97RD 11314
Cars Tdak 16836 1 B3 17T 436
menykaigigl Benmr T304 11 9T 1B 514

T

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagman
besar responden yang menyikat gigi
¥uraing dari 2 kali dan yang menyikat gigi
tidak tepat waktu mengalami kares lebin

12 gl Dian responden yang menyikat
i dengsan car yang tidak benar stbagian
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Tabet:3
Hast Analsls Hubungan antsrs Kejadan
Fesponden

Virdbetyeng  Koefen Sy
dondles Koot (2wied)
Kegadian kars

dengan feikenst 0836 01000
TenjSE g
Kesadian kares

dengan wakl 0578 @000
enyar gigi

Headian kaces

dangan cara 6562 o000

Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang bermakia antara fekuensi
mﬁmﬁgdahﬂﬂm&@nhﬁm
karies, antan ketepatan wakin menyikat
gigi dengan kejudian karies, dan antara
(p<0,05).

Fembahasan

Hasﬂpmﬁtia:uﬂmlmhtmmkmiﬁ'gigi
dengan peritaku menyikat gigi dikitahui
bahwa dari 35 responden yang berperilaky
benar atay responden yang meryikat gigi
secars rutin =2 kali hanya |9 responden,
Responden yang menyikat gigi tepat wakdu
yakni pagi setelah sarapan dan malam
sebelum tidur hanya |1 responden.
Sebagian besar responden mengakn
mentyekat gigi sambil mandi sore. Untuk
pagi han sebagian besar tidak hiaga
menyikat rigi karena tidak biasa sarapan,
Dibhat dars 1cknik menyikat gizi yang
benar hanya I8 résponden dan |7
salah. Hasil penelitian ini tidak iauh
berbeds dengan hasil Riskesdas 2007,
yang menunjukian bahwa perifaku
penduduk Indonesia sebagion besar
(91,1%) mempunyui kebiisaan menyikat
glgis::liap'hari,nammhmm?.i‘;ﬁymg
berpertlaky benar dalam menvikat gigr,

gigi setiap hori pada waktu pagi hari
sesudah makan dan malam sebelum
b4 Umnumnya masyarakat memyikat
sarmbil mandi sore vaitu sebanyak 90, 7%
sctiap hari sesudah makan pagi hanya
12,6% dan sebebum tidur matam hanya
28,7%". Hal ini mungkin dischabkan
kurangnya pengetabuan dan kesadaran
masyarakat terhadap kebersihan gigi dan
mulut. Sedangkan persentase penduduk
Provinsi Bali yang berperilaku benar
menytkat gigi masih sangat rendih, vaity
10,9%". Rata-rata kejadian karies pada
responden adalah sebesar 3,69, hal inj
tergolong lebib tinggi bila dibandingkin
dengan indikator target nasional tahun
2010 yakni sebesar <2 pigi,

Hasil ufi menunjukkan bahwa terdapat
hubungan vang signifikan antara kejadian
kanes dengan perilak menyikat i ange
salah pada kelompok ibu. Hasil
wawancara dengan responiden tentang
perilaku menyikar gigi, alasan tidak
emenykal gigh malam bari sdakih karens saat
menyusui bayi pads malam hari sering
ketiduran serta lupa dan malas bangun
untuk menyikat gigl. Begitu juga pada
waiktu hubis makan responden mengak
angat jarang segera menyikat gigi
Keadaan ini juga merupakan pemicu
teradmya karies gigi karena streptococius
hanya membutuhkan wakio sekitar 13
meni untuk memrusikan pH plak dard 6,0
— 5.0, Bila asam yang menurinkan pH
plak pada permukaan gigi mencapai angka
kritis yakni 5,2- 5,5 maka email mulsi
mengalami  pelarutan sehingga
mengakibatkan karies, Hasil ini sesuaj
dengan permyataan duri Jordan dan Keyes
« 1964: Larson dan Zipkin , 1965, dan
Banghart, 1968 vang menyatakan bahwa
bl sisa makamin tidak segera dibersitican
maka akin teadi penurunan pH plak
peda permukaan gigi yang disebablam
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oleh asam yang dikasilkan oleh
metabolisme bakter terhadap karbohidrt
delam rongga mubut schingga gigi akan
Semakin lama ssam meickat pada
permmicaan gigl maka kan secmakin cepat
gig menjad: keropos***,

Hal-hal penting yang diperhatikan dalam
menyikat gigl adalah wakiw/frekowensi
menyikat gigi, teknik/cara menyikat gigi
serta alat dan bahan yang digunakan® %,

Menyikat gigi akan mengurang terjadinys .

komtak sukross dan bakter schingpa dapat
menyikat gigh sesudah makan pagi
cenderung lebih rendah untek terjadinya
karics dibanding dengan vang tidak
memyikal sesudab makim pag. sama hilnya
dengan kebiasaan menyikat gigi sebelom
ticlor malam yang cenderumg lebah rendah
untuk terjadinya Karies dibandingkan
dengan yang tidak menyikat gigi sebebam
ticur malam®. WHO dan FIN secara jelas
menyriakan habws peng gunamn pasta gigi
mengindung fuor adalah cara pahng
realstis untuk mencegah kenes gig karera
digunzkan oleh hampir semua orang di
selurub dunga dan wman digunakan, Pasta
gizi berfhuor paling efekeif jka digupakan
2 kal schar™**,

Observasi terhadap peragaan menyikat
gigi diperoleh hasil bahwa sebagian
sehingga tidak semua permukaan pigi
dibersthkan. Bila masih terdapat sisa
makanan sctelah menyikat gigi maka
metabolisme bakteri akan tetap
berlangsung pada permukaan gigd
tersebut™®, Keadaan mi jugs dikelubkan
olch responden ying merasa sudah rajin
menyikat gipd tetap ciginya tetap berlobang.
menyikat gigi dengan benar. Keadsan ini
teclihat dari bastl up menunjokkan bahwa
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dapat memicu terjadinya karies sehesar
11,8 kali daripada yang menyikal gigi
separa benar

Simpulan dan Saran

Hasil peselitian ind mesunjukdoan bahwa,
antara frekuens) menyikat gig dengan
kejadian Karies, waktu menyikat gigi
membukiikan hubungan yang bermakna
(p<0,035), Jadi simpulan penclitian ini
adakab terdapat bubungn antar periliku
menyikat g dengran kegadian karies pada
kelompok ibu di posyandu desa Sayan
Ubud Gianyar.
Disararkan kepaida petugns kesehatan gigi
di Puskesmas Ubuod 11 dan Dinas
Kesohatan Kabupaten Guanyar
merencanakan untuk meningkatkan
promasi berupa penyuluhan tentang
keschatan gigy kepada masyarakal
khususnya kelompok thu yang mencati
pelayanan kesehatan di Posyandu.
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